BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penulisan dan analisis data yang berkaitan dengan pembahasan

sebelumnya maka penulisa dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada Pembentukan Karakter

Islami Siswa Madrasah afi’iyah Wustho Zainul Hasan

Genggong yaitu:

a. Rendahn di pendidikan

Agama Isl pendidik.
ajaran sehingga

R et Fatkarehs gl di terapkan kurang

variatif. Sebal ah gt X4 dalam pembelajaran

c. Lingkungan sekolah yang kurang memperhatikan ekstrakurikuler
keagamaan yang dapat di jadikan sebagai wadah tukar  pikiran
menyangkut ilmu keagamaan pesertadidik.

2. Solusi yang di lakukan sekolah dan guru pendidikan agama Islam dalam
mengatasi permasalahan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Madrasah

Khalafiyah Syafi’iyah Wustho Zainul Hasan Genggong yaitu:

a Memotivasi peserta didik dalam kegiatan pembelajaran misalnya saja
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seperti; memberi angka, memberi hadiah, mengadakan kompetisi, memberi
ulangan, memberi hasil belajar, memberi pujian dan memberi hukuman.

b. Meningkatkan profesionalitas pendidik dapat di tempuh dengan senantiasa
mengikuti peraturan-peraturan, mengikuti pelatihan bagi guru, diklat, dan
turut aktif dalam MGMP PAL.

c. Dari segi sarana dan prasarana pendidikan Islam di perlukan adanya
peningkatan dengan memperhatikan hal-hal sebagai berikut: mengertian

tentang fungsi alat pendidikan, mengerti menggunakan media pendidikan

secara tepat dalam prose mampu memilih media yang

ah juga dapat
an agama Islam
dengan maks engetahlligBs] appeserta didik dalam

membentuk sebuah

3. Ada dua hambatan yang di hadapi oleh pihak yang bersangkutan dalam
mengatasi probelamtika pembelajaran pendidikan Agama Islam pada
pembentukan karakter Islami yaitu:

Dari segi bahasa adalah pendidik adalah orang yang mendidik. Ahmad
D Marimba menyatakan bahwa pendidik ialah orang yang memikul tanggung
jawab untuk mendidik. Dari pengertian ini timbul kesan bahwa pendidik ialah

orang yang melakukan kegiatan dalam hal mendidik.
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Secara lebih khusus lagi Hadari Nawawi mengatakan bahwa guru atau
dosen adalah orang yang bekerja dalam bidang pendidikan dan pengajaran
yang ikut bertanggungjawab dalam membantu anak-anak mencapai
kedewasaan masing-masing. Guru dan dosen dalam pengertian tersebut
dengan demikian bukanlah sekedar orang yang berdiri di depan kelas untuk
menyampaikan materi pengetahuan tertentu, melainkan anggota masyarakat
yang harus ikut aktif dan berjiwa berbahasa serta kreatif dalam mengarahkan

perkembangan anak didiknya untuk menjadi anggota masyarakat sebagai

orang dewasa.

i yang tersedia
dengan keb A ")_g‘ SIREWEG A elalui pembinaan
encapai  hasil yang
maksimal. Perma an bahwa penataran
yang dilakukan ol um dapat memberikan

kesempatan yang merata kepada semua guru.

Sistem rekrumen guru yang ada selama ini masih belum menjamin
terjaringnya calon guru yang berkualitas yang menguasai bidang studi dan
mempunyai motivasi yang tinggi untuk menjadi guru. salah satu penyebab
karena adanya ujian masuk atau seleksi hanya berupa pengetahuan umum
yang sifatnya sementara. Upaya dengan seleksi ujian bidang studi dan ujian

kemampuan mengajar didepan kelas diharapkan mampu dapat memperkecil
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dampak yang di timbulkan.

Implikasi

Implikasi dari kesimpulan hasil penelitian dan pembahasan sebagaimana

dikemukakan di atas, dapat dirumuskan sebagai berikut:

1.Siswa adalah sebagai subyek pendidikan dan pembelajaran yang dibina di
sekolah. Oleh karena itu dalam perencanaan, pengorganisasian,

pelaksanaan, pengawasan, dan

gngevaluasian maupun sistem evaluasi

pberbagai  karakteristik  dan

perpikir dan bertindak
yang akan menjag QL bangan dan perubahan
sikap dan karakter siswa.

3.Sekolah sebagai unit layanan jasa maka Madrasah Khalafiyah Syafi’iyah
Wustho Zainul Hasan hendaknya menjadikan kepuasan pelanggan sebagai
tolok ukur keberhasilannya. Pelanggan sekolah yang dimaksud adalah
pelanggan eksternal yaitu siswa, orang tua siswa dan masyarakat (pemakai,
penerima lulusan), dan pelanggan internal yaitu guru dan karyawan

sekolah. Untuk menjaga kepuasan pelanggan, sekolah hendaknya
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memberikan pelayanan.

C. Saran

Berpijak dari hasil penulisan sebagaimana yang di kemukakan di atas
maka implikasi mengenai gambaran Strategi pembelajaran pendidikan agama
Islam pada pembentukan karakter islami dan solusinya pada peserta didik
siswa Madrasah  Khalafiyah  Syafi’iyah  Wustho  Zainul Hasan

Genggong,yaitu:

2. Kepada Kepala 3 P 1’iyah Wustho Zainul
Hasan Genggong lebih  memperhatikan
kelengkapan dan kelayakan sarana dan prasarana pendidikan agar dapat
menunjang peroses pembelajaran denagn baik sehingga pencapaian hasil
belajar peserta didik dapat di capai secara optimal.

3. Kepada guru PAI hendaknya senantiasa dapat melakukan evaluasi terhadap
kemampuan mengajarnya, memiliki diskusi yang tinggi dan bertanggung

jawab terhadap tugasnya sebagaiguru.

4. Kepada guru bidang studi lain hendaknya juga mengimplikasikan nilai-
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nilai agama dan nilai-nilai luhur pada mata pelajaran yang di ajarkannya
untuk mengefektifkan pendidikan agama Islam di Madrasah Khalafiyah
Syafi’iyah Wustho Zainul Hasan Genggong.

5 Kepada orang tua siswa hendaknya bekerja sama dengan guru PAI untuk
menanamkan pendidikan agama pada pesertadidik.

6. Hendaknya kepada Kementrian Agama dan Kementrian Pendidikan
Nasional Propinsi Jawa Timur meningkatkan program mutu guru dengan

memberikan izin belajar bagi gury yang ingin melanjutkan pendidikannya

ke jenajang S2 dan S3 Bjg gama Islam

pendidikan agama
stho Zainul Hasan
penulisan akan tetapi perlu diadakan penuliasan lebih luas dan spesifik

guna menciptakan hasil yang lebihbaik.



